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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

5.1   Arsitektur Sistem 

           Desain sistem yang diharapkan Sistem informasi Pajak bumi Bangunan. 

Berikut merupakan karakteristik administrasi penduduk yang dikembangkan di 

kantor desa Mojokendil sesuai dengan kebutuhan dan kondisi  dari hasil analisa 

yang didapatkan: 

 

Gambar 5.1 Desain Arsitektur Sistem 

Desain arsitektur sistem diatas merupakan rancangan dari alur sistem yang 

dibuat oleh peneliti. Bagi wajib pajak  yang ingin melakukan pembayaran 

Pajak Bumi Bangunan untuk mempermudah petugas pajak desa agar 

menyelesaikan rekap pembayaran. Terdapat web yang bisa di akses dengan 

browser apa saja seperti chrome, mozilla dan lain-lain. Sistem operasi sendiri 

yang akan digunakan oleh admin bisa dengan menggunakan windows 



 

 

 

 

7,8,10 User ataupun admin keduanya bisa mengakses web yang sama 

hanya saja hak akses. 

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan untuk perancangan sistem 

ini,sebagai berikut: 

a. Processor: Intel® Core i3-3217 CPU 1.80 GHz 

b. Hardisk : 500 GB 

c. RAM 4.00 GB 

d. Printer : Epson L2010 

e. Mouse : Portia Optical USB  

Perangkat lunak Software yang digunakan untuk perancangan sistem ini, 

sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi : Windows 10 

b. BPMN              : Draw io 

c. Use Case          : Astah Community 

d. Web Browser   : Goggle Chrome 

Hak Akses  

a. Petugas  

b. Perangkat Desa 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

5.2   Basis Data /Database  

    Berikut merupakan pemodelan relasi antar tabel yang digunakan dalam 

membuat aplikasi pajak bumi bangunan. 

 

Gambar 5.2 Database Relasi  

Gambar 5.3 Merupakan Database Relation atau hubungan dari tabel – tabel 

yang akan digunakan dalam sistem informasi pajak bumi bangunan pada tabel 

admin berelasi pada tabel data_bayar dan data_setor merupakan one to 

many.Pada tabel data_pbb berelasi pada tabel data bayar tabel keranjang. 

Merupakan one to many. Pada tabel Nwp berelasi pada tabel keranjang dan 

tabel online bayar yaitu merupakan one to many. 

 

 



 

 

 

 

    5.3    Interface 

4.5.1 Halaman Login  

 

 

Gambar 5.3 Halaman Login 

Pada Gambar 5.3 Form login adalah tampilan tampilan utama sebelum 

pemakaian membuka aplikasi sistem informasi pajak bumi bangunan. Sebelum 

memasuki aplikasi sistem informasi pajak bumi bangunan desa.admin atau 

petugas harus memasukkan Username dan password untuk membuka aplikasi. 

4.5.2 Halaman Menu Utama 

 

Gambar 5.4 Menu Utama 



 

 

 

 

Pada Gambar 5.4 Form halaman utama tampilan utama di dalam 

aplikasi terdapat dashboard, terima pembayaran, master data, laporan dan 

log out pada aplikasi sistem informasi pajak bumi bangunan.  

4.5.3 Halaman Data SPPT 

 

 

Gambar 5. 5 Halaman Data Pajak 

Gambar 5.5 Tampilan halaman data Sppt yaitu terdiri dari tambah data SPPT, 

digunakan untuk input data yang meliputi No, Aksi, Nama, no pajak, luas, 

jumlah pajak yang di bayar dan keterangan lunas atau belum lunas. 

4.5.4 Halaman Input Data Wajib pajak 

 

 

Gambar 5.6 Halaman Input Data 



 

 

 

 

Gambar 5.6 Tampilan Halaman input data digunakan untuk memasukan 

data pajak dimasukan oleh petugas atau perangkat desa terdiri dari inputan 

No wajib pajak, Nama, luas bumi atau bangunan, jumlah yang harus 

dibayar, alamat objek, alamat wajib pajak,no telepon dan keterangan luas 

dan belum. 

4.5.5 Halaman Output Data pajak  

 

 

 

Gambar 5.7 Halaman Output Data pajak 

 

Gambar 5.7 merupakan tampilan hasil inputan pajak bumi bangunan terdiri dari No, 

Aksi, Nama, no pajak, luas, jumlah pajak yang di bayar dan keterangan lunas 

atau belum lunas. Dan mengetahui wajib pajak lunas dan yang belum lunas. 

Dan ada aksi meliputi edit data pajak, hapus , bayar pajak dan print hasil 

laporan pembayaran. 

 

 



 

 

 

 

4.5.6 Halaman Edit Data 

 

 

Gambar 5.8 Halaman Edit Data 

   Gambar 5.8 merupakan tampilan edit data pajak bumi bangunan yang terdiri 

data No wajib pajak, nama, luas bumi atau bangunan, jumlah yang dibayar, alamat 

objek pajak, alamat wajib pajak,no telepon, dan keterangan lunas atau belum lunas 

setelah di edit bisa submit . 

4.5.7 Halaman Data lunas wajib pajak 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Data lunas 



 

 

 

 

Gambar 5.9 Halaman data lunas terdiri dari data nomor wajib pajak, nama, 

jumlah pajak, dan keterangan lunas. 

4.5.8 Halaman Output pembayaran lunas 

 

 
 

Gambar 5. 10 Halaman Hasil Output Lunas 

 

4.5.9 Halaman output pembayaran belum lunas  

 

Gambar 5. 11 Halaman Output pembayaran Belum Lunas 

 



 

 

 

 

1.4 Pengujian Sistem  

1.4.1 Rancangan Pengujian 

Dalam pengujian perangkat lunak ini penulis menggunakan suatu 

metode pengujian ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak 

yang dibuat. 

Metode yang diambil adalah metode pengujian black box. Pengujian 

Black Box adalah pengujian yang sistemnya tanpa memperhatikan struktur 

logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pada metode ini data uji 

dibangkitkan, dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian keluaran dari 

perangkat lunak di cek apakah telah sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 

beberapa modul pengujiannya: 

Tabel 5.1 tabel modul pengujian 

Modul Pengujian Deskripsi Jenis Pengjian 

Login Petugas  Melakukan pengujian dengan 

login 

Black box 

Petugas/ 

Perangkat Desa 

Menambah, Mengubah dan 

menghapus data penduduk 

Black box 

Pilih Menu Memilih dan menginput data 

pajak sesui dengan surat wajib 

pajak 

Black box 

Cetak  Menguji apakah tampilan sesuai 

dengan transaksi yang telah 

dilakukan 

Black box 

Log Out petugas  Melakukan proses log Out  Black box 



 

 

 

 

1.4.2 Kasus dan hasil pengujian sistem  

5.4.2.1  Pengujian Login petugas  

Tabel 5.2 Tabel pengujian Login Petugas  

Kasus dan hasil Ujian Data Normal 

Data Masukan  Yang Diharapkan  Pengamatan Kesimpulan  

Kode user dan 

password Benar 

Menampilkan 

dialog proses login 

dan mengarahkan 

ke tampilan utama 

aplikasi  

 

Proses berhasil  

 

[X]Diterima 

[ ]Ditolak 

 

Kasus dan hasil Ujian Data Salah 

Data Masukan  Yang Diharapkan  Pengamatan Kesimpulan  

Kode user dan 

password Benar 

Menampilkan 

dialog proses login 

gagal dan 

menampilkan pesan 

kode user atau 

password salah 

 

Proses berhasil  

 

[X] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

1.4.2.2 Pengujian Proses input data pembayaran  

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 5.3 Tabel Pengujian Proses Input data penduduk 

Kasus dan Hasil Uji Data Normal 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan  

 

Data Wajib 

Pajak 

Dapat Menampilkan data 

wajib pajak. Serta mampu 

menambah,mengubah,dan 

menghapus data wajib 

pajak  

 

Proses 

Berhasil 

 

[X] Diterima 

[ ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji Data Salah 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan 

 

Penduduk 

kosong 

Menampilkan pesan data 

harus di lengkapi 

 

Proses 

Berhasil 

 

[X] Diterima 

[ ] Ditolak 

  



 

 

 

 

1.4.2.3 Cetak pembayaran  

Tabel 5.4 Tabel Pengujian Proses cetak pembayaran  

Kasus dan Hasil Uji Data Normal 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan  

Mencetak 

pembayaran 

sesuai dengan 

surat wajib 

pajak 

Dapat 

menampilkan data 

transaksi 

pembayaran sesuai 

dengan surat wajib 

pajak 

 

 

Proses berhasil 

 

[X] Diterima 

[ ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji Data salah 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan  

Data 

pembayaran 

tidak tersedia  

Menampilkan 

dialog transaksi 

cetak surat tidak 

ada 

 

Prose berhasil 

 

[X] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

1.4.2.4 Pengujian proses Log out petugas  

Tabel 5.5 pengujian proses log out petugas 

Kasus dan Hasil Uji Data Normal 

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

User Menekan 

tombol keluar  

Memberikan data yang 

tersimpan pada aplikasi, 

dan menampilkan form 

login 

 

Proses berhasil 

[X] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

 

 



 

 

 

 

5.4.3    Kesimpulan Hasil Pengujian  

            Berdasarkan Hasil Pengujian dengan kasus sampel uji di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perangkat lunak sistem informasi pajak bumi 

bangunan dapat berjalan dengan baik dan secara fungsional sistem dapat 

menghasilkan output yang diharapkan. 

 


